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GABSTRAKSI

Arsitektur adalah ilmu yang melingkupi banyak hal (multidimensional).
Alvar Aalto berpendapat bahwa arsitektur adalah sebuah fenomena buatan yang
secara nyata melingkupi semua cabang ilmu, termasuk didalamnya cabang ilmu
seni. Dan salah satu cabang ilmu seni adalah seni tari. Gerak merupakan bahan
baku dari sebuah tarian, karena itu mempelajari sebuah tarian dengan cara
menggambarkan rangkaian gerak (dance script) bersambung yang membentuk
rangkaian ‘series of pictures’, dapat membantu pembacaan gerak secara grafis.

Terdapat beberapa elemen gerak yang pada dasarnya dimiliki oleh setiap
jenis tarian untuk membantu proses penciptaan bentuk gerakan yang lebih selektif
dan bernilai artistik. Elemen-elemen gerak tersebut meliputi keanekaragaman-
kekontrasan, keseimbangan-harmoni, perulangan-transisi, dan urutan-klimaks,
dimana tiap elemennya saling berkaitan satu sama lain.

Selain itu Didik Nini Thowok sendiri merupakan seorang penari yang
berimajinasi kreatif dalam mengungkapkan berbagai ekspresi gerak ketika menata
sebuah karya tari. Dengan melihat berbagai ekspresi yang beliau ciptakan, akan
semakin terlihat bahwa tari bukan hanya sebatas sebuah gerék, namun tari adalah
sebuah ekspresi. |

Berawal dari hal tersebut maka proses visualisasi daﬁ gerakan-gerakan tari
Didik N.T. dapat diterjemahkan melalui telaah elemen béntuk geraknya. Sehingga
tanpa meninggalkan fungsi bentuk dan ruang dari Didik Nini Thowok Arts Centre
ini, transformasi kualitas bentuk arsitekturalnya dapat ditangkap dengan jelas.





